Lampiran 1, Skema Kerja

I. Isolasi Isoflavon

Tauco basah 2kg
Pengeringan
A Penghalusan
Serbuk Tauco
v

Cerbuk Tauco Bebas Lemak

Ekstraksi dengan r-heksana

Ekstraksi dengan metanol

v

N

Ekstrak kasar

Residu

Hidrolisis dengan HCI 2N

TFraksi D

/
Ekstrak terhidrolisis
l/Ekstraksi dengan eter
Fasa eter Fasa air
Pengeringan
Kromatografi kolom vakum (eluen diklorometan)
Kromatografi lapis tipis
o ! !
Fraksi A Fraksi B Fraksi C
(1-3) (4-25) (26-66)

(67-111)

i Bl




1T Uji Pendahuluan (Uji Khusus Flavonoid)

Fraksi A Fraksi B Fraksi C Fraksi D

Penambahar Mg serbuk

.. Penambahan HCI pekat

v
Hasil
II1. Uji Warna Noda
Fraksi A Fraksi B Fraksi C Fraksi D
A4 V4 N/ N

KLT dengan kloroform:etil asetat {i:1)
pengamatan dibawah UV X 365 nm

¥ vV

Plat 1 ' Plat 11 Plat I1T
Penyemprotan FeCly 1% Uap NH; Penyemprotan AlCl;
Pengeringan Pengeringan Pengeringan

___________ pengamatan dibawah UV A 365 nm -

v WV
hasil hasil hasil




1V. Spektrofotometri UV-Vis

Fraksi D

Pelarutan dalam metanol
A4 -

Fraksi D-dalam metanol

Pengukuran absorbansi

Pembagian larutan menjadi 3 bagian

W W

\

Larutan 1 | Larutan 2

Larutan 3

Penambhahan NaOH Penambahan NaQAc

................... Pengukutan absorbansi ....____2_

| Penambahan AICI,

W | W W
| Hasil 1.a Hasil 2.a Hasil 3.a
Pengukuran abrorbansi Penambahan il;B0; Penambahan HCI
setelah 5 menit .
t- - Pengukuran absorbansi - - -
s
Hasil 1b Hasil 2.b Hasil 3.b




Lampiran 2. Gambar Alat Untuk Kromatografi Kolom Vakum
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Lampiran 3. Gambar Fraksi-Fraksi Hasil Kromatografi Kelom Vakum
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Lampiran 4, Gambar Spektrofotometer UV-Vis Hitachi U-2001
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